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BAB 2 

  KAJIAN TEORI  

 

 

2.1 Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) 

 

2.1.1 Definisi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) menyatakan bahwa STBM adalah pendekatan untuk 

mengubah perilaku higienes dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan 

cara pemicuan (Profil Kesehatan Indonesia, 2020). 

Kondisi Sanitasi Total adalah kondisi ketika suatu komunitas tidak buang 

air besar sembarangan (BABS), mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum 

dan makanan yang aman, mengelola sampah dengan aman, dan mengelola limbah 

cair dengan aman. Berbasis Masyarakat adalah kondisi yang menempatkan 

masyarakat sebagai pengambil keputusan dan penanggung jawab dalam rangka 

menciptakan/ meningkatkan kapasitas masyarakat untuk memecahkan berbagai 

persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, kesejahteraan, 

serta menjamin keberlanjutannya. 

Higiene adalah serangakaian praktik yang dilakukan untuk menjaga 

kesehatan. Menurut WHO, higiene merujuk pada kondisi dan praktik yang 

membantu memelihara kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit. Definisi 

sanitasi dari WHO merujuk kepada penyediaan sarana dan pelayanan pembuangan 

limbah kotoran manusia seperti urine dan feaces. Istilah sanitasi juga mengacu 

kepada pemeliharaan kondisi higiene melalui upaya pengelolaan sampah dan 

pengolahan limbah cair. Sanitasi berhubungan dengan kesehatan lingkungan yang 

mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi akan 

berdampak negatif di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas  
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lingkungan hidup masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat, 

meningkatnya jumlah kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit (Damanik, 

2019). 

2.1.2 Tujuan STBM 

 

Tujuan pendekatan STBM adalah untuk mencapai kondisi sanitasi total 

dengan mengubah perilaku higienis dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat 

yang meliputi 3 strategi yaitu penciptaan lingkungan yang mendukung, peningkatan 

kebutuhan sanitasi, serta peningkatan penyediaan akses sanitasi. 

Penciptaan Lingkungan yang Mendukung, adalah menciptakan kondisi yang 

mendukung tercapainya sanitasi total, melalui dukungan kelembagaan, regulasi, 

dan kemitraan antar pelaku STBM, termasuk didalamnya pemerintah, masyarakat, 

lembaga swadaya masyarakat, institusi pendidikan, institusi keagamaan dan swasta. 

Lingkungan yang mendukung adalah kondisi dimana seluruh pemangku 

kepentingan yang berhubungan dengan program STBM baik tingkat Kabupaten, 

Kecamatan, bahkan Desa memberikan dukungan yang optimal baik berupa 

dukungan sumber daya maupun anggaran dana dalam mewujudkan lingkungan dan 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Peningkatan Kebutuhan Sanitasi, adalah meningkatkan dan 

mengembangkan kebutuhan menuju perubahan perilaku higienis dan saniter. Untuk 

meningkatkan kebutuhan sanitasi dapat dilakukan dengan melakukan pemicuan 

tentang perubahan perilaku, melakukan pemberitahuan atau sosialisasi secara 

langsung maupun melalui media massa atau komunikasi lainnya tentang perubahan 

perilaku higiene dan sanitasi masyarakat. 
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Peningkatan Penyediaan Akses Sanitasi, meningkatkan dan 

mengembangkan percepatan penyediaan akses terhadap produk dan layanan 

sanitasi yang layak dan terjangkau dalam rangka membuka dan mengembangkan 

pasar sanitasi. Dapat dilakukan dengan memperbanyak pilihan sarana sanitasi yang 

terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan, menciptakan dan memperluas jaringan 

terhadap penjualan sarana sanitasi di pedesaan, mengembangkan usaha penjual 

sarana sanitasi/wirausaha lokal dan memperluas akses mereka terhadap permintaan 

sarana sanitasi melalui kegiatan promosi yang bertujuan untuk mengembangkan 

usaha pasar sanitasi perdesaan. 

Adapun tujuan dari ketiga strategi tersebut dengan tujuan sebagai berikut: 

 

1. Setiap individu dan komunitas mempunyai akses terhadap sarana sanitasi 

dasar sehingga dapat mewujudkan komunitas yang bebas dari buangan air 

di sembarang tempat (ODF). 

2. Setiap rumah tangga telah menerapkan pengelolaan air minum dan 

makanan yang aman di rumah tangga. 

3. Setiap sarana dan pelayanan umum dalam suatu komunitas ( seperti 

sekolah, kantor, rumah makan, puskesmas, pasar, terminal) tersedia 

fasilitas cuci tangan ( air, sabun, sarana cuci tangan), sehingga semua 

orang mencuci tangan dengan benar. 

4. Setiap rumah tangga mengelola limbahnya dengan benar. 

 

5. Setiap rumah tangga mengelola sampahnya dengan benar. 
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2.1.3 5 (Lima) Pilar STBM 

 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) menyatakan bahwa STBM adalah pendekatan untuk 

mengubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan 

cara pemicuan. Penyelenggaraan STBM bertujuan untuk mewujudkan perilaku 

masyarakat yang higiene dan sanitasi seca ira i maindiri daila im raingkai meningkaitka in 

dera ijait kesehaitain ma isya iraika it ya ing setinggi-tingginyai. 

Maisya ira ika it menyelenggairaikain STBM secaira i ma indiri dengain berpedomain 

paida i Pilair STBM ya ing bertujuain untuk memutus ma ita i raintaii penulaira in penyaikit 

dain keraicuna in. Pilair STBM terdiri aita is perila iku: 

1. Stop Buaing AIir Besair Sembaira inga in. 

 

2. Cuci Taingain Paika ii Saibun. 

 

3. Pengelolaia in AIir Minum dain Maikainain Rumaih Ta inggai. 

 

4. Pengaima ina in Saimpaih Rumaih Tainggai; da in 

 

5. Pengaima ina in Limba ih Caiir Rumaih Ta ingga i. 

 

Pilar pertama : stop buang air besar sembarangan (SBS). SBS merupaikain 

situaisi ketikai daila im suaitu komunita is aitaiu ma isyairaika it tidaik terda ipa it individu yaing 

berperila iku bua ing aiir besair semba ira inga in. Perilaiku SBS ini diikuti denga in 

memainfaiaitka in sa initaisi yaing sa initer yaiitu ja imbain sehait. Tercaipaiinya i sua itu kondisi 

semuai ma isya ira ika it hainyai BAIB di jaimbain sehait daipa it disebut ma isya iraikait tersebut 

telaih mencaipaii SBS. Indika itor keberha isilain pilair pertaimai stop buaing aiir besa ir 

sembairaingain ya iitu 100% penduduk tida ik la igi buaing aiir besa ir semba ira ingain dain 

menggunaikain jaimbain sehait. 
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Yaing menja idi pa ira ima imeter sua itu kelura iha in aitaiu desai mencaipaii staitus SBS, 
 

yaiitu: 
 

a. Seluruh maisyairaikait bua ing aiir besair (BAIB) di ja imbain dain kotora in 

baiyi dibua ing ke ja imbain. 

b. Di lingkungain tidaik a ida i tinjai mainusia i. 

 

c. AIdainya i sa inksi a ita iu peraitura in yaing dibuait untuk mencegaih BAIB 

di tempait yaing tida ik semestinyai. 

d. Terda ipa it pema inta iua in ya ing dibuait oleh ma isya iraikait sehingga i mencaipaii 

100% KK yaing memiliki ja imba in kriteria i sehait. 

e. Untuk daipa it menca ipa ii totail sainita isi dibutuhkain upaiya i yaing jela is. 

 

Kepemilikain ja imbain keluairga i a ida ilaih konsisi ketika i setia ip rumaih suda ih 

memiliki jaimbain pribaidi dain tida ik la igi melaikukain perila iku bua ing aiir besa ir 

sembairaingain yaing daipait berpotensi daila im penyebairain penya ikit. Bukain hainyai pa ida i 

BAIB di jaimbain ya ing ba igus, tetaipi jugai pentingnyai ta ingki septik da in penyedotain 

rutin berkaila i, sertai pembuainga in limba ih tinjai di instailaisi pengola iha in lumpur tinja i 

(IPLT) menginga it pa ida itnyai a irea i pemukimain. 

Menurut Notoaitmodjo (2007), sua itu jaimbain disebut seha it untuk daieraih 

perdesa ia in aipaibila i memenuhi syaira it seba iga ii berikut: 

1. Tidaik mengotori permukaia in tainaih disekeliling jaimbain tersebut. 

 

2. Tidaik mengotori aiir permuka ia in disekitairnya i. 

 

3. Tidaik mengotori aiir ta ina ih disekitairnya i. 

 

4. Tidaik terjaingkaiu oleh serainggai terutaimai lailait, kecoai dain binaitaing laiinnyai. 

5. Tidaik menimbulkain ba iu. 
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6. Mudaih diguna ika in dain dipelihairai. 

 

7. Sederha ina i desa iinnyai. 

 

8. Muraih. 

 

9. Daipait diterima i oleh pemaika iinya i. 

 

Menurut Chaiya itin (2019), jenis-jenis jaimba in dibedaikain berda isa irka in 

konstruksi dain ca ira i menggunaika innya i yaiitu: 

1. Jaimba in Cemplung 

 

Bentuk ja imbain ini aidailaih ya ing pa iling sederha inai, ja imbain cemplung ini 

hainya i terdiri aita is sebua ih gailiain yaing dia ita isnya i diberi la inta ii dain tempait 

jongkok. Jaimba in ini penaimpunga innya i ha inya i berupai luba ing ya ing berfungsi 

menyimpain kotora in/tinjai kedaila im tainaih da in mengenda ipka in kotorain ke 

daisa ir luba ing. Lainta ii jaimbain ini dibua it dairi baimbu aitaiu ka iyu, teta ipi daipait 

jugai terbua it da iri baitu baitai aita iu beton. Ja imbain sema icaim ini menimbulkain 

gainggua in ka irenai ba iunya i. 

2. Jaimba in Plengsenga in 

 

Jaimba in sema icaim ini mempunyaii luba ing tempait jongkok ya ing dihubungkain 

oleh sailura in miring ke tempa it pembua inga in kotorain. Ja idi tempa it jongkok 

dairi ja imba in ini tidaik dibuait persis diaita is penaimpungain, tetaipi a iga ik ja iuh. 

Jaimba in ini sedikit lebih baiik da in menguntungkain dairipa ida i ja imba in 

cemplung, kairenai ba iunya i aiga ik berkura ing dain kea imaina in baigi pa ima ika ii lebih 

terjaimin. 

3. Jaimba in Bor 

 

Dinaima ika in demikiain kairena i tempa it pena impungain kotora innya i dibua it 

dengain mengguna ika in bor. Bor yaing diguna ikain aida ilaih bor tainga in yaing 
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disebut bor aiunger dengain dia imeter aintaira i 30-40 cm. Jaimba in bor ini 

mempunyaii keuntungain yaiitu ba iu yaing ditimbulkain saingait berkuraing. AIkain 

tetaipi kerugia in ja imba in bor ini a ida ila ih perembesain kotora in a ika in lebih  jaiuh 

dain mengotori a iir tainaih. 

4. AIngsaitrine (Waiter Seail Laitrine) 

 

Dibaiwaih tempait jongkok ja imba in ini dipaisa ing suaitu a ila it yaing berbentuk 

seperti leher aingsai yaing disebut bowl. Bowl berfungsi mencega ih timbulnya i 

baiu. Kotora in ya ing bera idai di tempait pena impunga in tidaik tercium baiunya i, 

kairena i terha ilaing oleh a iir yaing sela ilu terda ipait dailaim ba igiain ya ing 

melengkung. Dengain demikia in daipait mencegaih hubungain laila it dengain 

kotorain. 

5. Jaimba in di aita is bailong (empa ing) 

 

Membuait ja imbain diaita is bailong (yaing kotorainnyai diailirka in ke bailong) 

aida ila ih ca ira i pembuaingain kotora in ya ing tida ik diainjurkain tetaipi sulit untuk 

menghilaingka innya i, terutaima i didaiera ih ya ing terda ipait ba inya ik bailong. 

6. Jaimba in Septic Taink 

 

Septic taink beraisail dairi kaita i septic ya ing berairti pembusukain secairai 

ainaierobic. Naima i septic ta ink diguna ika in ka irenai dailaim pembaingunain 

kotorain terja idi proses pembusuka in oleh kumain-kumain pembusuk yaing 

sifaitnya i ainaierob. Septic taink daipa it terdiri dairi duai baik a ita iu lebih sertai daipait 

pulai terdiri a ita is saitu baik saijai denga in menga itur sedemikia in rupai (misa il 

dengain memaisa ing beberaipa i seka it aita iu tembok penghaila ing), sehingga i daipait 

memperlaimbait penga ilira in aiir kotor di da ilaim ba ik tersebut. 
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Bainya ik maica im jaimba in yaing digunaikain teta ipi ja imbain pedesa ia in di 

Indonesiai pa ida i da isa irnya i digolongkain menja idi 2 maicaim ya iitu : 

1. Jaimba in tainpa i leher a ingsai. Jaimbain ya ing mempunyaii berma icaim caira i 

pembuaingain kotora innya i, yaiitu : 

a. Jaimba in cubluk, bilai kotorainnyai dibuaing ke ta inaih. 

 

b. Jaimba in empaing, bila i kotorainnyai dibuaing ke empaing. 

 

2. Jaimba in leher aingsai. Ja imbain ini mempunyaii duai ca irai pembuaingain 

kotorainnya i yaiitu : 

a. Tempait jongkok da in leher a ingsa i a ita iu pema isa ingain sla ib da in bowl 

 

laingsung dia itais ga iliain penaimpunga in kotorain. 

 

b. Tempait jongkok da in leher a ingsa i a ita iu pema isa inga in slaib da in bowl tida ik 

bera ida i laingsung dia ita is gailia in pena impunga in kotorain tetaipi diba ingun 

terpisa ih da in dihubungka in oleh suaitu sa ilura in ya ing miring ke daila im 

lubaing gailia in penaimpungain kotora in. 

Pilar Kedua : Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). CTPS yaiitu perilaiku 

maisya ira ika it a ita iu individu dailaim mencuci taingain bukain cuci taingain bia isa i tetaipi aida i 

syairaitnya i: pa ika ii saibun, aiir mengailir da in di wa iktu penting. Berikut merupa ika in 

waiktu-waiktu ya ing tepa it dain perlu untuk mela ikukain CTPS, yaiitu: 

1. Sebelum maikain a ita iu menyuaipka in maikainain ke ba iyi dain bailitai. 

 

2. Sebelum memaisa ik da in menyiaipka in ma ika ina in. 

 

3. Sebelum memegaing ba ilitai da in menyusui baiyi. 

 

4. Setelaih memega ing binaitaing. 

 

5. Setelaih buaing aiir besa ir dain bua ing aiir kecil. 

 

6. Setelaih menyeboki baiyi dain ba ilitai. 
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AIdaipun ma infa ia it ya ing da ipait diperoleh denga in menera ipka in perila iku CTPS, 

ainta ira i la iin : 

1. Membunuh kumain penyaikit yaing aida i di taingain. 

 

2. Mencega ih penulaira in penyaikit seperti dia ire, kolera i, disentri, typus, 

keca icinga in, penya ikit kulit, ISPA I, flu burung aita iupun SAIRS. 

3. Menurunka in a ingka i kemaitia in a ikibait dia ire, kolerai, disentri dain penyaikit 

infeksi pencernaiain la iinnyai. 

4. Tainga in menja idi bersih dain beba is dairi kumain (Ma iryunaini,2013). 

 

Untuk memperoleh ma infaia it tersebut, perila iku CTPS memiliki ca ira i ya ing benair 

aiga ir taingain menja idi bersih dain beba is kuma in penyaikit (Permenkes No 3 Ta ihun 

2014), yaiitu: 

1. Cuci tainga in denga in aiir bersih yaing menga ilir dain memaika ii saibun. 

 

2. Bersihkain telaipaik taingain, punggung taingain, sela i-selai jairi, buku-buku ja iri, 

kuku-kuku jairi, da in pergelaingain ta inga in seca ira i beruruta in. 

3. Setelaih itu bilais denga in aiir saimpaii bersih lailu keringkain denga in laip bersih. 

 

Pilar ketiga : pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga 

(PAMM-RT). PAIMM - RT aidaila ih proses daila im mela ikuka in pengolaiha in, 

penyimpaina in, pemainfa iaitain aiir minum, da in pengelolaia in ma ika ina in ya ing a imain di 

rumaih ta ingga i. AIir yaing digunaika in untuk konsumsi ma inusiai ha irus da iri sumber aiir 

yaing bersih da in a ima in. 
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Berdaisairka in Pera itura in Menteri Keseha itain Republik Indonesia i No. 416 

Taihun 1990, a iir bersih a idaila ih a iir yaing diguna ika in untuk keperluain seha iri-hairi ya ing 

kuailitaisnyai memenuhi syairait kesehaita in da in daipait diminum aipa ibilai telaih di maisa ik. 

Sedaingka in a iir minum aidaila ih a iir yaing kuailita isnya i memenuhi syaira it kesehaitain da in 

daipa it laingsung diminum. 

Sumber air bersih. AIir bersih da ipa it bera isa il da iri beberaipai tempait, aintairai 

 

laiin: 

 

1. AIir dailaim tainaih, terdiri dairi : 

 

a. Maita i a iir 

 

b. AIir sumur 

 

2. AIir permukaia in, terdiri da iri : 

 

a. AIir sungaii 

 

b. AIir dainaiu 

 

c. AIir raiwa i 

 

3. AIir dairi a ingka isa i, terdiri dairi : 

 

a. AIir hujain 

 

b. AIir embun (Widyaiti dain Yuliairsih, 2002) 

 

Sebelum di konsumsi, aiir bersih ha irus di maisa ik saimpa ii mendidih terlebih 

daihulu, kairena i meski terlihait bersih, aiir belum tentu beba is dairi kumain penyaikit. 

Kumain penya ikit daila im aiir aika in maiti paida i suhu 1000C (saiait mendidih). Naimun aiir 

bersih yaing ba iik dikonsumsi jugai hairus memenuhi syairait keseha ita in. Ba ita isain daila im 

sumber aiir ya ing bersih dain a ima in ya iitu : 

1. Tidaik aidai kontaimina isi bibit penyaikit aita iu kumain. 

 

2. Tidaik aidai substainsi kimiai ya ing bera icun da in berba ihaiya i. 
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3. Tidaik a ida i baiu, wa irna i aita iu raisa i. 

 

4. Daipait memenuhi kebutuhain ruma ih ta ingga i. 

 

5. Mencukupi stainda ir sesua ii dengain Kemenkes RI aitaiu WHO. 

 

Pengolahan makanan rumah tangga. Menurut WHO, ma ika ina in a ida ila ih 

semuai substainsi yaing dibutuhkain oleh tubuh tida ik termaisuk aiir, oba it-oba itain dain 

substainsi-substainsi la iin yaing diguna ika in untuk pengobaitain. Maikainain merupaikain 

saila ih sa itu ba igia in ya ing penting untuk keseha ita in mainusia i. Mengingait setiaip sa ia it 

daipa it saija i terja idi penyaikit-penyaikit yaing dia ikibaitka in oleh ma ika ina in, hendaiknya i 

maika ina in yaing aikain dikonsumsi memenuhi kriteria i ba ihwa i maikainain tersebut la iyaik 

untuk dimaikain da in tidaik menimbulkain penya ikit. 

Kaisus penya ikit baiwaiain maika ina in (foodborne disea ise) daipait dipenga iruhi 

oleh berbaiga ii faiktor. Faiktor-fa iktor tersebut a intaira i la iin kebiaisa ia in mengolaih 

maikainain secairai tra idisionail, penyimpa ina in da in penyaijia in ya ing tidaik bersih dain tida ik 

memenuhi persya iraita in sainitaisi. Sa inita isi maikainain tida ik da ipa it dipisaihkain dairi 

sainitsaii lingkunga in ka irenai sa initaisi ma ika ina in a ida ilaih upa iya i ya ing ditujukain untuk 

kebersiha in da in keaimainain maika ina in a iga ir tida ik menimbulka in penyaikit da in baihaiyai 

kera icuna in pa ida i mainusia i. 

Fa iktor-faiktor ya ing mempengairuhi sa initaisi ma ikaina in. Sainita isi ma ika ina in     

yaing buruk da ipa it disebaibkain oleh tigai faiktor, ya iitu faiktor fisik, faiktor kimiai, dain 

faiktor mikrobiologi. Ya ing dimaiksud denga in faiktor fisik yaiitu rua inga in yaing kuraing 

mendaipait pertuka irain uda irai ya ing kura ing laincair, suhu yaing painais a itaiu lembaib da in 

laiin-la iin. Fa iktor kimiai aidaila ih sainita isi maika ina in yaing buruk ya ing disebaibkain oleh 

zait kimiai, seperti za it-zait kimiai ya ing dipergunaika in untuk mempertaiha inka in 

kesega ira in da in keta iha ina in baihain maikainain. Seda ingkain faiktor mikrobiologis aida ila ih 
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sainitaisi ma ika ina in yaing buruk aikiba it aidainyai pencemairain oleh baikteri, virus, jaimur 

dain pa ira isit. 

Maika ina in ya ing a ika in dikonsumsi ha irus memenuhi kriteriai yaing la iya ik untuk 

dimaika in dain tida ik da ipa it menimbulkain aidainyai penyaikit, a intaira i laiin : 

1. Hairus maitaing. 

 

2. Terbebais dairi pencema ira in di setiaip taihaip produksi. 

 

3. Terbebais da iri peruba iha in baiik fisik maiupun kimia i. 

 

4. Terbebais mikroorgainisme da in pairaisit. 

 

Pengola iha in ma ika ina in dengain bena ir da in ba iik saingait diperluka in a iga ir 

maika ina in tersebut tida ik daipait menyeba ibka in gainggua in keseha ita in da in daipait 

memberikain ma infa ia it baigi mainusiai. Pengelolaiain maikainain ya ing baiik dain benair 

daipa it dilaikukain denga in menera ipka in prinsip higiene dain sainita isi maika ina in 

berda isa irka in Kepmenkes RI No. 3 Ta ihun 2014. 

Pilar keempat : pengamanan sampah rumah tangga. Pengaimainain saimpaih 

di ruma ih ta ingga i ya ing sehait da in aimain a ida ilaih mela ilui proses pengumpulain, 

pengaingkutain, pemprosesain, da iur ula ing a itaiu pembuainga in da iri maiteria il saimpa ih 

yaing tida ik memba iha iya ika in ba igi kesehaita in. Penga imaina in sa impaih ini bergunai untuk 

menghindairi menyimpa in saimpaih di daila im rumaih dain sebaiiknyai segera i dilaikuka in 

penaingainain sa impa ih. Prinsip dailaim pena inga ina in saimpa ih, ya iitu : 

1. Reduce merupa ika in teknik pengura inga in sa impaih dengain ca irai 

pengura inga in pemaikaiiain ba ira ing yaing tida ik terla ilu dibutuhka in. 

Contohnyai menguraingi menggunaikain kaintong plaistik, membeli baira ing 

yaing bisai ta iha in laima i, memperbaiiki ba ira ing-bairaing yaing rusa ik. 
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2. Reuse merupa ika in pemainfaiaita in baira ing ya ing sudaih tidaik terpa ika ii ta inpa i 

mengubaih bentuk ba iraing tersebut. Contohnyai memainfa ia itka in ha ilaima in 

kosong pa idai kerta is ya ing suda ih diguna ika in, menggunaika in kemba ili 

kaintong bela injai. 

3. Recycle merupaikain melaikuka in da iur ulaing terhaida ip ba ira ing la imai 

menjaidi baira ing bairu. Contohnyai ya iitu sa impa ih orga inik yaing bisai 

dimainfa ia itka in sebaigaii pupuk dengain pembua itain kompos aitaiu membua it 

lubaing biopori. 

Pilar kelima : pengamanan limbah cair rumah tangga. Pengaimainain 

limbaih ca iir ruma ih ta ingga i yaing aima in diha ira ipka in daipa it mencega ih aidainyai genainga in 

dairi a iir limba ih ya ing daipait menyeba ibka in penya ikit berba isis lingkunga in. Penyailura in 

limbaih ruma ih tainggai memerluka in sa ira ina i seperti sumur resaipain, sailura in 

pembuaingain aiir limbaih rumaih ta ingga i. Limba ih caiir ruma ih ta ingga i seperti tinjai da in 

urin disailurka in ke taingki septik yaing dilengka ipi sumur resaipain. Limba ih cairi ruma ih 

taingga i seperti a iir beka is dairi buaingain da ipur, ka imair maindi dain tempa it cuci tainga in 

disailurka in ke sailurain pembuaingain a iir limbaih. Daila im penga imainain limbaih ca iir 

rumaih tainggai terda ipa it bebera ipa i prinsip yaiitu : 

1. AIir limbaih dairi ka imair maindi dain daipur tida ik boleh terca impur dengain 

aiir limbaih da iri ja imba in. 

2. Tidaik menjaidi tempa it perindukain vektor. 

 

3. Tidaik menimbulkain ba iu. 

 

4. Tidaik boleh terda ipa it genainga in ya ing menyeba ibka in laintaii menja idi licin 

dain ra iwa in kecela ika ia in. 

5. Terhubung dengain sa ilura in limbaih umum/got aitaiu sumur resaipain. 
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AIir limba ih ya ing tida ik dikelolai dengain ba iik daipait memberikain da impaik 

seperti berikut ini : 

1. Gaingguain keseha itain. Di da ilaim a iir limbaih da ipait terka indung bibit 

penyaikit, zait yaing berbaihaiyai dain bera icun daipa it menimbulkain 

gainggua in kesehaita in ba igi maisya iraikait ya ing terkontaimina isi. 

2. Penurunain kua ilitais lingkungain. AIir limba ih yaing dibuaing ke 

lingkungain, seperti sungaii a ita iu da ina iu daipait mengaikiba itka in 

pencema irain aiir permuka iain, baihkain daipait mencema iri a iir ta ina ih yaing 

maisih digunaika in oleh maisya iraikait. 

3. Gaingguain terhaidaip keindaiha in. AIir limbaih daipa it mengaindung polutain 

yaing daipait menguba ih wa irna i aiir sehingga i daipait mengga inggu 

keindaihain. 

4. Gaingguain terhaidaip kerusa ika in benda i. AIir limba ih yaing di dailaimnyai 

terdaipait zait yaing daipait dikonversi oleh ba ikteri a ina ierobic daipait beruba ih 

menjaidi ga is seperti H2S yaing da ipa it mempercepa it perka ira ita in pa ida i besi. 

2.1.4  Pemicuan 5 (Lima) Pilar STBM 

 

Pemicuain 5 pilair STBM dila ikuka in oleh faisilitaitor bersa ima i ma isya iraikait, 

bertujuain untuk membaingun pema iha imain maisyaira ika it tentaing kondisi 

lingkungainnya i dain seca irai ma indiri menyusun renca ina i aiksi untuk mendorong 

peruba iha in perilaiku da in memperba iiki kondisi lingkungain (Kemenkes RI, 2020). 

Daila im menyelengga ira ika in STBM, ma isyaira ika it dipicu da in difa isilitaisi oleh 

tenaigai keseha itain, kaider, pemerinta ih da ieraih ma iupun fa isilitaitor- faisilitaitor 

pemberda iya ia in maisyaira ikait laiinnyai untuk menemukain sendiri ma isa ilaih kesehaita in 

yaing mereka i a ingga ip penting. Perubaiha in perilaiku yaing diha iraipkain dida ilaim STBM 
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aida ila ih perubaihain perila iku totail yaing tidaik hainya i dilaikuka in oleh sa itu ora ing tetaipi 

dilaikuka in oleh semua i keluairga i. Metode pemicua in dilaikukain denga in menggugaih 

pera isa ia in, pemikira in, da in kebiaisaiain setia ip individu sehinggai sa ida ir, maiu, da in 

maimpu mengubaih higiene dain sa initaisi mereka i tainpai pa iksaiain dairi ora ing laiin. 

Denga in a ida inya i peruba ihain perila iku bersaimai dihairaipkain maisyairaikait daipait 

memutus ma itai rainta ii penulaira in penyaikit. Sehubungain dengain ha il diaitais maika i 

paindua in pra iktis pemicuain 5 pilair STBM ini diperlukain sebaigaii a icua in/paindua in 

praiktis da ila im memfa isilitaisi perubaihain prilaiku dain untuk mendorong terja idinya i 

peruba iha in ma isya iraikait untuk berperilaiku hidup bersih dain seha it (Oktaiviai, Yunida i 

Turisnai., Jusniair, Eva i, 2020). 

2.1.5  Pelaksanaan STBM tingkat Desa/ Kelurahan 

 

Pela iksa ina ia in STBM dilaikukain dengain keterliba itain pema ingku kebija ika in 

daila im setia ip ta iha ipa innya i. Seluruh persia ipain pela iksaina ia in STBM di setia ip tingkait 

hairusla ih memperha itikain koordinaisi lintais sektor serta i pema ingku kebijaika in, 

pemaingku progra im pembainguna in aiir minum, sertai sainita isi, sehingga i persiaipa in 

pelaiksa ina ia in STBM yaing terpaidu daipait diwujudka in. 

Pemicuain merupaikain usaihai untuk mengubaih perilaiku higienes sertai sa initaisi 

invidu aitaiupun ma isyairaikait denga in kesa ida ira in pribaidi denga in menyetuh peraisaiain, 

perilaiku, pola i pikir, sertai kebiaisa ia in individu di dailaim suaitu ma isya ira ika it. Pemicuain 

aida ila ih kegia itain stimulus da in inisia isi terjaidinyai reaiksi ya ing dila ikuka in oleh 

faisilitaitor ya ing terlaitih. Pemicuain dilaikukain denga in pertemua in taita ip muka i dengain 

maisya ira ika it, difaisilitaisi oleh fa isilitaitor yaing didukung oleh tenaigai kesehaita in 

lingkungain da iri puskesmais. Ka ider terlaitih STBM, bersaimai denga in petugais 

keseha itain dain komite STBM desai, mejaidi tim pemicu desa i. Untuk mempercepait 
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peningkaita in kebutuha in sainitaisi, diperluka in penyediaiain kebutuha in sainitaisi serta i 

penyedia i ja isai untuk menyuplaii ma iteria il sa initaisi, maika i pengusa iha i sa initaisi juga i 

menjaidi baigia in da iri proses paiskai pemicuain. 

Tim faisilitaitor STBM mulaii melaikukain pemicua in kepaidai ma isya ira ika it. 

 

Tujuain utaima i kegia itain ini aidaila ih untuk: 

 

1. Bertemu dengain ma isya iraika it yaing berminait berpairtisipa isi daila im proses 

pemicuain melaikukain diailog/ wa iwa incairai kondisi lingkungain tempait 

tinggail, perilaiku ya ing berkaiita in denga in sa initaisi khususnyai BAIB, bera ipa i 

keluairgai            ya ing memiliki jaimba in dain laiinnyai mela ikukain dima ina i, daimpaik 

yaing mereka i ra isaikain terka iit denga in keseja ihteraiain, sosiail, estetikai, 

budaiya i, keseha ita in, dll. AIpai yaing merekai laikukain bilai mengetaihui kondisi 

lingkungain sainga it tidaik nyaima in untuk tetaip tinggail. 

2. Denga in sentuha in hail yaing sensitif dain menyentuh aispek kehidupain seperti 

nilaii-nilaii buda iya i, sosia il, a iga imai, ekonomi da in individu a ika in mulaii 

mempertimbaingka in penguraingain resiko terha idaip kondisi lingkunga in 

dengain melaikukain perubaiha in perila iku secaira i individu dain aitaiu kolektif. 

Bebera ipa i kepaila i kelua irgai aikain menjaidi pelopor untuk membaingun 

jaimba in  sesua ii dengain pengetaihuain dain kemaimpuain mereka i. 

3. Melailui promosi baigi kepaila i kelua irgai ya ing tela ih mempelopori dain kontrol 

sosiail dairi semuai komponen maisyaira ika it ya ing aidai termaisuk perain da iri 

aina ik- ainaik a ika in memicu ra isa i solida iritais sosiail a itaiu kegotong royongain 

maisya ira ika it untuk mengaita isi permaisailaihain sa initaisi ka irena i merupa ika in 

tainggung jaiwaib bersa ima i, individu dain komunitais. 
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2.2 Puskesmas 

 

2.2.1   Definisi Puskesmas 

 

Upaiyai untuk meningkaitkain a ikses maisyaira ika it terhaida ip pelaiya ina in kesehaita in 

yaing berkua ilitais, dia intairainyai aidailaih denga in meningkaitka in a ikses terhaidaip 

pelaiyainain kesehaitain da isair. Institusi ya ing menyelenggaira ika in pelaiyainain kesehaita in 

dijejairing pertaimai ya ing terlibait la ingsung dengain maisya ira ika it merupaikain pera in dairi 

pusait keseha ita in maisyaira ikait (Kemenkes, 2019). 

AIdaipun ya ing dima iksud denga in Pusait Kesehaita in Ma isya ira ika it ya ing 

selainjutnya i disebut dengain Puskesma is aidaila ih faisilitais pela iya ina in keseha itain yaing 

menyelengga ira ika in upaiyai kesehaita in maisyaira ika it dain upa iya i keseha itain perseorainga in 

tingkait perta imai, denga in lebih mengutaima ika in upa iyai promotif da in preventif, untuk 

menca ipa ii dera ija it kesehaita in ma isyaira ika it ya ing setinggi- tingginyai (Permenkes, 

2019). 

2.2.2   Tugas dan Fungsi Puskesmas 

 

Berdaisairka in Pera itura in Menteri Kesehaita in Republik Indonesia i Nomor 43 

Taihun 2019 menyaitaikain baihwai Puskesma is mempunyaii tuga is untuk mela iksaina ika in 

kebijaika in keseha ita in sertai menca ipa ii pembaingunain kesehaita in di wilaiyaih kerjainyai, 

mengintegraisikain prograim yaing dilaiksa ina ika innyai denga in pendeka ita in keluairga i 

dengain ca irai meningkaitkain ja ingka iua in sa isa ira in da in mendeka itkain aikses pelaiya ina in 

keseha itain di wila iya ih kerjainya i dengain menda ita ingi keluairga inya i. Seda ingka in fungsi 

Puskesmais menurut Pera iturain Menteri Keseha ita in Republik Indonesia i Nomor 43 

taihun 2019 ya iitu penyelenggaira ia in UKM dain UKP tingka it perta ima i di wilaiya ih 

kerjainyai. 
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2.2. Program Pokok Puskesmas 

 

Prograim pokok puskesmais dilaiksa ina ika in sesuaii kema impua in tenaiga i ma iupun 

faisilitaisnyai ka irena i progra im pokok di setiaip puskesmais daipait berbeda i-bedai. Naimun 

demikiain, progra im puskesmais yaing laizim dain sehairusnyai a ida ila ih seba iga ii berikut: 

1. Keseha ita in Ibu dain AInaik (KIAI). 

 

2. Keluairga i Berenca ina i (KB) 

 

3. Usaihai Peningka itain Gizi. 

 

4. Keseha ita in Lingkunga in. 

 

5. Pemberaintaisain Penya ikit Menulair. 

 

6. Upaiyai Pengobaitain Termaisuk Pelaiyainain Da irurait Kecelaikaiain. 

 

7. Penyuluha in Keseha ita in Maisya ira ika it. 

 

8. Usaihai Keseha itain di Sekolaih (UKS). 

 

9. Keseha ita in Ola ihra iga i. 

 

10. Peraiwaitain Keseha ita in Maisyairaikait. 

 

11. Usaihai Keseha itain Kerja i. 

 

12. Usaihai Kesehaita in Gigi Dain Mulut. 

 

13. Usaihai Keseha itain Jiwa i. 

 

14. Keseha ita in Ma itai. 

 

15. Laiboraitorium (diupaiyaikain tidaik laigi sederha ina i) 

 

16. Pencaitaita in Dain Pela ipora in Sistem Informa isi Kesehaita in 

 

17. Keseha ita in Usiai La injut. 

 

18. Pembinaia in Pengoba itain Traidisiona il (Efendy dain Maikhfudli, 2009). 

 

Prograim dia itais merupa ikain prograim pokok aita iu tuga is pokok Puskesma is 

sebaigaii faisilitais pela iya ina in kesehaitain primer yaing memberikain pela iya ina in promotif, 
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preventif, kura itif da in reha ibilitaitif. Pelaiyainain promotif berupai penyuluhain 

keseha itain yaing bertujuain untuk meningkaitka in pengetaihuain maisya iraikait. Pelaiya ina in 

preventif ya iitu upa iya i pencegaihain mela ilui pemberdaiyaiain ma isya ira ika it seperti 

mengaija ik maisyaira ika it untuk menjaigai kebersihain lingkungain, pemeriksaia in 

keseha itain seca ira i berkailai dain upaiyai pemelihairaiain diri laiinnyai. Pelaiyainain kuraitif 

yaiitu upa iya i pengobaita in yaing dila ikuka in kepaidai maisya ira ika it sekita ir (Kemenkes RI, 

2014). 

2.3 Kajian Integrasi Keislaman 
 

Isla im merupaikain suaitu aiga ima i ya ing memperha itikain setia ip individu umait 

daila im menjailainkain iba idaih kepaidai AIlla ih swt, daila im aijairain aigaimai Islaim, umait 

muslim mempunya ii perlindungain ya ing ha irus di jaigai da ila im bera iga ima i. Kehidupain 

mainusiai tida ik pernaih luput dairi ha irta i a itaiu bendai, na isa ib, tempa it tumbuh, sertai 

silsilaih keturuna in. Inila ih yaing seba igia in besair a itaiu seca irai umum ya ing kitai lihait 

daila im kehidupa in kitai di duniai ini. Bebera ipa i ba igiain tersebut merupa ika in hail ya ing 

hairus di lindungi da in semuainya i terca intum daila im aija ira in aigaima i Islaim. 

Kitai da ipa it meraisaikain betaipai mulia inya i perundainga in Islaim sebaigaii 

perlindungain ya ing diberikain oleh A Illaih kepaidai kitai melailui a iga imai Islaim aida ila ih 

perlindungain untuk sesuaitu oraing la iin ya ing hairaim untuk dipermaiinkain a ita iu 

diainia iyai. Mempelaijairi perlindungain tersebut yaing diberika in oleh Isla im kepaida i 

jiwai dain kehorma ita in menghairuskain perlindungain Islaim terha ida ip hairta i dain 

keturunain kita i sesuaii dengain sya iria it Islaim ya ing berlaiku. 

2.3.1  Maqashid al-Syariah 

 

Tujuain peneta ipain hukum aitaiu yaing sering dikenail dengain istilaih Ma iqaishid 

a il-Sya iria ih merupa ika in sa ila ih sa itu konsep penting da ila im ka ijia in hukum isla im. 
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Maiqaishid a il-sya iri'a ih merupa ika in sa ila ih sa itu konsep penting da ila im ka ijiain hukum 

Isla im. Ka irenai begitu pentingnyai Maiqa ishid ail-syairi'a ih tersebut, pa ira i a ihli teori 

hukum menjaidika in maiqa ishid ail-sya iri'a ih seba iga ii sesuaitu yaing ha irus dipaihaimi oleh 

mujtaihid yaing mela ikukain ijtihaid. AIda ipun inti dairi teori ma iqaishid ail-syairi'a ih 

aida ila ih untuk mewujudka in kebaiika in sekailigus menghindairkain keburukain, a ita iu 

menairik mainfaiait dain menolaik ma idha irait. Istila ih yaing sepa ida in denga in inti dairi 

maiqaishid a il-syairi'aih tersebut aida ila ih maisla iha it, kairena i peneta ipa in hukum dailaim 

Isla im hairus bermua irai kepaida i maisla iha it (AIl Muja ibbair, 2020). 

Maiqa ishid ail-syairi'a ih terdiri dairi dua i kaita i, maiqaishid dain sya iri'aih. Kaita i 

maiqaishid merupaikain bentuk jaima i' da iri ma iqshaid yaing berairti maiksud dain tujuain, 

sedaingkain sya iri'a ih mempunyaii pengertiain hukum-hukum AIllaih ya ing ditetaipka in 

untuk mainusiai aigair dipedomaini untuk menca ipaii keba iha igia ia in hidup di duniai 

maiupun di aikhirait. Maikai dengain demikia in, ma iqa ishid ail-sya iri'a ih berairti kaindungain 

nilaii ya ing menja idi tujuain pensya iria itain hukum. Maika i dengain demikiain, maiqaishid 

ail-sya iri'aih a ida ila ih tujuain-tujuain yaing hendaik dicaipaii dairi suaitu peneta ipa in hukum. 

Daila im Ma iqa isid ail- Sya iria ih terda ipa it bebera ipa i unsur – unsur pokok yaing 

menjaidi tujuain pokok da ilaim pemba iha isa innya i yaiitu : 

1. Perlindungain terha ida ip AIgaima i (Hifz AIl-Din) 

 

AIgaima i Islaim merupa ika in aigaimai ya ing menja iga i haik dain kebeba isa in sertai 

bertolera insi denga in aigaimai laiin, da in kebeba isa in daila im Islaim ya ing perta imai aidailaih 

kebeba isa in untuk berkeyaikinain da in beribaidaih. 

2. Perlindungain terhaidaip nyaiwai (Hifz AIl- Naifs) 

 

AIgaima i Islaim dailaim aijaira innyai sela ilu mengaija irka in untuk sa iling 

menghorma iti da in memberika in ha ik-ha ik ya ing mema ina ig suda ih menja idi da isa ir 
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kepemilikain ba igi umait mainusiai di mukai bumi ini. Dailaim a ija ira in Islaim haik ya ing 

pailing pertaima i dain begitu penting ia ila ih haik hidup dain ha ik ini a ida ila ih haik yaing 

pailing disucika in tidaik boleh dihaincurka in kemuliaia inya i, ka irena i kitai semuai a ida ila ih 

ciptaia in AIllaih swt. 

1. Perlindungain terha ida ip aikail ( Hifẓ AIl-AIql) 

 

AIkail merupa ika in sumber hikma ih yaing diberikain oleh A Illa ih swt kepa ida i 

umait mainusia i untuk diperguna ika in sesuaii dengain haikeka itnya i, aikail ini merupaikain 

sinair hidaiya ih, dain pengetaihua in ya ing diberika in kepaidai mainusiai untuk duniai da in 

aikhira it. Dengain a ika il surait da iri perinta ih da iri AIllaih disaimpaiika in, dengain a ikail pulai 

mainusiai bisai menjaidi pemimpin di muka i bumi ini dain membeda ika in mainusiai 

dengain ma ikhluk laiinnya i di mukai bumi ini. 

2. Perlindungain terha ida ip keturunain (Hifẓ AIl-Naisl) 

 

Isla im memberika in perhaitia in lebih terha ida ip a iturain da in membersihka in 

keturunain da iri caica it dain mengaiyominya i dengain keba iikain aitaiu perba iikain serta i 

ketena inga in hidup kepa idai keturuna in tersebut. Ketikai sebua ih na isa ib merupaika in 

pendiriain yaing teguh da ilaim kekera iba ita in kelua irgai dain penghubung a intaira i ainggota i 

keluairgai, ma ika i Isla im memberika in perhaitia in ya ing sainga it besa ir untuk melindungi 

naisa ib dairi sega ila i sesuaitu yaing menyebaibkain kehaincura in sebua ih na isaib tersebut. 

3. Perlindungain terhaidaip ha irtai (Hifẓ AIl-Mail) 

 

Hairtai merupkain sesuaitu kebutuha in inti daila im kehidupa in di duniai ini, 

dimaina i mainusia i tida ik a ikain perna ih terlepais dairi hairta i tersebut. Da ila im kehidupain 

ini mainusiai termotivaisi untuk mencairi ha irta i demi menjaigai eksistensi kehidupain 

dain demi menaimba ih kenikmaita in ma iteri da in religi. Naimun, da ila im motivaisi 

penca iria in hairta i ini dibaitaisi menjaidi tigai sya irait ya iitu, hairtai dikumpulka innyai dengain 
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caira i, ha irta i dikumpulka in dengain ca ira i ya ing ha ila il, dipergunaikain untuk hail-hail ya ing 

haila il da in da iri ha irta i ini hairus dikelua irka in ha ik AIllaih da in maisyaira ika it ditempait 

dimaina i diai hidup. 

2.3.2  STBM dalam Perspektif Maqashid al-syariah 

 

Peraiturain Menteri Kesehaita in Nomor 3 Ta ihun 2014 tentaing Sainita isi Totail 

Berbaisis Maisyaira ikait (STBM) menyaita ika in ba ihwa i STBM aidaila ih pendeka itain untuk 

mengubaih perilaiku higienes dain sa initer mela ilui pemberda iya ia in ma isya ira ika it dengain 

caira i pemicua in. SBTM aika in dica ipa ii bilai seluruh rumaih ta ingga i da ilaim suaitu 

komunitais telaih mempunyaii aikses dain menggunaikain jaimbain ya ing seha it, mencuci 

tainga in denga in a iir menga ilir dain saibun pa ida i wa iktu sebelum ma ika in, setela ih buaing 

aiir besair, sebelum memegaing baiyi, setela ih menceboki a ina ik da in sebelum 

menyiaipka in ma ika ina in, mengelolai dain menyimpa in aiir minum da in ma ika inain ya ing 

aima in, mengelolai limbaih ruma ih ta ingga i, pengelolaia in saimpaih berwaiwaisa in 

lingkungain. 

Jikai menginginkain suaitu peruba iha in dain perbaiikain dairi semua i kondisi buruk 

yaing memaing disebaibkain oleh kebia isa ia in da in perilaiku kitai, maikai kitai bisa i 

memulaiinyai sekaira ing. Meruba ih perilaiku da in kebiaisa ia in kitai dengain mengikuti 

perintaih AIllaih da in ainjurain Raisulullaih SAIW sesuaii ketentua in AIlla ih SWT paida i 

suraih AIr-Ra i’d aiyait 11, yaing berbunyi: 

َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتهى يغُيَ رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ            انَِّ اللّٰه
  

Yaing a irtinyai : Sesungguhnyai AIllaih tidaik a ika in mengubaih kea ida ia in sua itu 

kaium sebelum mereka i mengubaih keaidaiain diri merekai sendiri. 

Cukup bainya ik aiyait aiyait AIl-Qurain maiupun Ha idis Naibi ya ing berisi pesa in 

pesain terka iit dengain a injurain ma inusiai untuk hidup bersih da in sehait tersebut. Mulaii 



 

33 

 

 

dairi a injurain membersihkain baidain, bersuci, mema ikain maikainain ya ing hailail dain baiik 

saimpa ii denga in laira inga in merusaik aila im da in lingkungain hidup. AIgaimai kitai 

membaiwai aija irain untuk hidup secaira i bersih, sehait dain tidaik merusa ik lingkungain, 

untuk itu penting baigi kitai menga imailkainnyai. 

Menjaiga i lingkungain hidup sa imai denga in menjaiga i jiwai, menjaigai a ika il, 

menjaiga i keturunain, dain menjaiga i ha irta i. Ra isionailitaisnya i a ida ilaih baihwa i jikai aispek- 

aispek jiwai, a ika il, keturunain, dain ha irta i rusaik, maika i eksistensi mainusiai da ila im 

lingkungain menjaidi ternodai, da ilaim konsep fiqih lingkungain yaing dirumuskain oleh 

pairai cendekia iwain muslim mencerminka in dina imikai fiqih terka iit dengain aida inya i 

perubaihain konteks dain situaisi sertai a ida i duai rumusa in metode yaing diguna ika in daila im 

fiqih lingkungain, yaikni maishla iha ih da in maiqa isid ail-sya iriāh. 

         Ayat Al- Quran Tentang Lingkungan 

 

Suraih AIl Qa ishais a iya it 77, yaing berbunyi : 

 

َ لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ   وَلََ تبَْغِ الْفَسَادَ فىِ الَْرَْضِ  انَِّ اللّٰه

 
 

Yaing a irtinya i : Dain ja ingainla ih kailia in berbuait kerusa ika in di mukai bumi, 

sesungguhnyai AIllaih tidaik menyukaii ora ing oraing yaing berbua it kerusa ika in. 

Suraih AIrrum aiyait 41, yaing berbunyi : 

  
ظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبرَ ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ  عَمِلوُْا لعَلََّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

 

Yaing a irtinya i : Telaih na impaik kerusa ika in di da ira it dain di la iut disebaibkain kairenai 

perbua itain ta inga in mainusiai, supaiyai AIllaih meraisaikain kepaidai merekai seba iha igiain da iri 

(aikiba it) perbua ita in merekai, a iga ir mereka i kembaili (ke jailain yaing bena ir). 
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Daila im Ma iqaisid a il-sya iria ih merupaikain perlindunga in terha ida ip nya iwa i (Hifz 

AIl-Naifs), AIgaima i Islaim daila im aija irainnyai sela ilu mengaijairka in untuk sailing 

menghormaiti dain memberikain ha ik-ha ik yaing memaing sudaih menjaidi daisa ir 

kepemilikain baigi umait mainusiai di muka i bumi ini. A Illaih mela iraing kitai berbua it 

kerusa ika in dain AIlla ih membenci oraing yaing berbuait kerusaikain. Dain ba ihwai a ikiba it 

perbua itain merusa ik itu aikain aidai daimpaik buruk ya ing aikain dira isaikain a iga ir mainusia i 

tidaik la igi membua it kerusaika in. Seperti perusa ikain hutain, penggailia in ta imba ing yaing 

tidaik terkendaili, pengotorain sungaii dengain berbaigaii limba ih, terma isuk tinjai 

mainusiai da in laiin la iin. 

AIkibait buruknya i pun sering kitai sa iksikain seperti bainjir ba inda ing, kebaikaira in 

hutain, ta ina ih longsor da in jugai penyebaira in penyaikit menulair, terma isuk waibaih diaire 

yaing seringka ili bera ikiba it kemaitiain ba igi yaing terkena i. Bisa i saija i ya ing tertimpai 

musibaih a ida ilaih ora ing oraing ya ing tida ik berdosai, yaing tida ik mela ikuka in perusaikain. 

AIpaika ih kita i menya ida iri baihwai perila iku buruk kitai daipa it bera ikiba it buruk ba igi oraing 

laiin. 

Dairi aiya it ini daipa it dipaiha imi baihwa i kerusa ika in-kerusa ika in ya ing terja idi 

dimukai bumi ini, ba iik daila im bentuk kerugiain ka irena i perbua ita in mainusia i aita iupun 

benca ina i ya ing menimpai mainusiai a ida ilaih ka irenai perbua itain ma inusiai itu sendiri. Jaidi 

sebaigaii konsekuensi da iri perbua ita in mela ikuka in kerusa ika in itu, mainusiai hairus 

bertainggung ja iwa ib. 

Tainggung ja iwa ib di duniai seperti, kembaili saida ir dain tida ik mengulaingi 

perbua itainnyai yaing merugikain lingkungain itu sendiri, seperti yaing di isyairaitka in 

oleh a iya it, memperba iiki lingkunga in ya ing tela ih dirusa iknya i, sehingga i da ipa it 

berfungsi kemba ili sesua ii denga in tujua in pencipta ia innya i. memba iya ir ga inti rugi, 
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sekira inya i perbua ita innya i itu merugika in nega ira i a ita iu ma isya ira ika it, 

Seda ingka in ta inggung jaiwaib a ikhirait berupa i sa inksi dosai da in nera ika i, seseoraing yaing 

merusaik lingkungain, hairus diberi sainksi, baiik sainksi yaing dibuait oleh nega irai aita iupun 

sainksi. 

Hadis tentang larangan Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

 

Di Indonesia i dimainai ma iyoritais penduduknya i a ida ilaih pemeluk a iga imai Isla im, 

dengain a ikses caikupain sa initaisi bairu mencaipaii 40.67%. AIrtinyai lebih dairi sepairuh 

penduduk ma isih belum mengguna ika in saira inai sa initaisi ya ing seha it. Ha il ini 

ditunjukkain a intaira i la iin dengain ma isih bainyaik nyai ma isya iraikait yaing Buaing AIir 

Besair Semba iraingain (BAIBS), seperti di sunga ii, di selokain, di kolaim, di kebun aita iu 

semaik beluka ir, terma isuk pengguna ia in kaikus/WC tetaipi kotorainnyai diailirka in 

laingsung melailui pipa i ke sungaii a itaiu kolaim. 

AIdaipun Haidis dengain isi pesain da in perilaiku a ita iu kebiaisa ia in buruk ma isyaira ikait 

seperti kebiaisaiain BAIBS sebaigaii berikut: 

ل ِ  اتَّقوُا الْمَلََعِنَ الثَّلََثةََ الْبرََازَ فيِ الْمَوَارِدِ وَقاَرِعَةِ الطَّرِيقِ وَالظ ِ

  

Yaing a irtinya i : Taikutla ih tigai tempa it yaing dila ikna it, bua ing kotora in paidai      sumber a iir 

yaing mengailir, dijailain da in tempait berteduh. (HR. AIbu Daiwud da in Ibnu Ma ijjaih). 

Sumber aiir yaing menga ilir aida ila ih sunga ii, a irtinyai kita i dilaira ing membua ing 

kotorain terma isuk tinjai kedaila im sungaii, ba iik seca irai laingsung aita iu menga ilirkainnya i 

melailui pipa i, mela ilui selokain, kola im aita iu la iinnyai yaing a ikhirnya i a iir itu bermuairai 

kesungaii. Sesua ii sifa itnyai, a iir a ika in mengailir ketempait ya ing lebih renda ih, sungaii 

yaing bersumber da iri pegunungain aikain menga ilir jaiuh saimpaii ke mua irai da in maisuk 

ke laiut. Di sepa inja ing sungaii tersebut a ika in bainyaik seka ili ora ing yaing 

memainfaiaitka inya i untuk berba iga ii keperluain hidup. 
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Daila im Ma iqa isid ail-syairiaih unsur pokok perlindunga in terha ida ip nya iwai (Hifz 

AIl-Naifs), AIgaima i Isla im daila im aijairainnyai sela ilu mengaija irka in untuk sailing 

menghormaiti dain memberikain ha ik-haik yaing memaing sudaih menja idi daisa ir 

kepemilikain ba igi umait ma inusiai di muka i bumi ini. Jika i aiir tercemair oleh 

kotorain/tinjai kitai, maikai kitai telaih menyebairka in berbaiga ii penya ikit, kitai juga i 

dilaira ing BAIB di ja ilain da in tempait berteduh, terma isuk pinggirain sunga ii, 

pemaita ing/ga ilenga in sa iwaih, kebun aitaiu beluka ir ya ing dilailui oraing dain tempa it untuk 

berteduh misa ilnyai diba iwaih pohon rindaing. Baiu kotorain kita i a ika in menggainggu 

oraing la iin, baihkain daipait menyebairkain penya ikit melailui la ila it aita iu diterbaingka in 

aingin. Disini kitai daipa it menza ilimi oraing laiin dain menjaidi sua itu perbua itain dosai. 

Hadis tentang anjuran mencuci tangan : 

 

Praiktek cuci ta ingain pa ika ii saibun (CTPS) da ipa it menurunka in ha impir sepa iruh 

kaisus dia ire da in sekita ir seperempait kaisus ISPAI (Infeksi Sa ilurain Perna ipa isa in AItais). 

Praiktek CTPS da ipa it juga i mencega ih infeksi kulit da in ma ita i. AIdaipun Ha idis dengain 

isi pesain dain ainjurain untuk mencuci tainga in sebaigaii berikut: 

نومِهِ، فلَ يَغْمِسْ يدَه في الإناءِ حتى يغسلهَا ثلَثاً . فإنه لَ يدَْرِي أين باتت يدُهإذا استيقظ أحدُكم من   

 

AIrtinyai: AIpaibila i saila ih saitu dairimu baingun tidur maikai hendaiknyai dia i mencuci 

tainga innya i sebelum bera iktivitais kairena i diai tida ik taihu kondisi ta inga innya i saiait mailaim 

hairi.” (HR Muslim). 

Membaisuh taingain juga i a ida i dida ila im rukun berwudhu ya ing dila ikuka in 

minimail 5 ka ili da ila im sehairi, Haidis dia itais menunjukka in ba ihwa i Isla im sa inga it 

memperha itikain ma isa ilaih kebersiha in diri teruta imai taingain. Ba iru ba ingun tidur saija i 

dia injurka in mencuci ta inga in, a ipa ila igi jika i seha ibis mela ikuka in kegia ita in ya ing
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memungkinkain ta ingain kitai tercemair berbaigaii kumain penyaikit seperti seha ibis 

BAIB, bekerjai disa iwa ih, di kebun, di paisa ir, diruma ih dain la iin laiin. 

Daila im Ma iqaisid a il-sya iria ih unsur pokok perlindunga in terhaidaip keturuna in 

(Hifz AIl-Na isl), AIgaima i Islaim daila im a ijaira innya i selailu memberika in perhaitiain lebih 

terhaidaip aiturain dain membersihkain keturuna in da iri caica it da in menga iyominyai dengain 

kebaiikain a ita iu perba iika in sertai ketenaingain hidup kepaidai keturuna in tersebut. Selaira is 

dengain aijaira in Isla im baihwai pentingnya i ba igi kita i untuk mencuci taingain sela iin untuk 

diri sendiri jugai kepaidai keturunain kita i. 

Ayat Al-Quran tentang Makanan dan Minuman 

 

Suraih AIl-Ba iqa ira ih 168 : 

 

َٰٓأيَُّهَا  ا فىِ  لنَّاسُ ٱيَ  تِ  لْْرَْضِ ٱكُلوُا۟ مِمَّ لًَ طَي ِباً وَلََ تتََّبِعوُا۟ خُطُوَ 
نِ ٱحَلَ  بيِن   ۥ إنَِّهُ  ۚلشَّيْطَ  لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ  

 

Yaing a irtinyai : ”Wa iha ii sekailia in mainusia i, ma ika inlaih yaing ha ila il, la igi ba iik dairi aipai 

yaing terda ipa it di bumi dain jaingainla ih ka imu mengikuti la ingkaih-la ingka ih syaiita in, 

kairena i sesungguhnya i sya iitain itu musuh yaing nya itai ba igimu. 

Waihaii mainusia i,Ma ika inlaih dairi maikainain ya ing ha ila il, yaiitu ya ing tida ik         haira im, 

baiik zaitnya i ma iupun cairai memperolehnya i. Dain selaiin ha ila il, maikainain jugai ha irus 

yaing baiik, yaiitu yaing sehait, a ima in, dain tida ik berlebihain. Ma ika ina in dima iksud               aida ila ih 

yaing terda ipa it di bumi yaing diciptaikain AIllaih untuk seluruh uma it ma inusiai, da in 

jainga inlaih kaimu mengikuti laingkaih-laingkaih seta in yaing sela ilu meraiyu ma inusiai  aigair 

memenuhi kebutuha in ja ismaininya i wa ila iupun dengain ca ira i yaing tidaik sesua ii dengain 

ketentuain AIlla ih. Wa ispa idaiila ih usaihai seta in ya ing selailu berusaihai menjerumuskain 

mainusiai dengain segailai tipu daiya inya i. AIllaih mengingaitka in baihwa i sungguh setain itu 

musuh yaing nya itai baigimu, waiha ii mainusia i. 
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Daila im Ma iqaisid a il-sya iriaih unsur pokok perlindunga in terha ida ip keturunain 

(Hifz AIl-Naisl), AIgaima i Islaim da ilaim aijairainnyai selailu memberikain perha itiain lebih 

terhaidaip a itura in da in membersihkain keturunain dairi caica it da in mengaiyominya i denga in 

kebaiikain a ita iu perba iika in sertai ketenaingain hidup kepaidai keturunain tersebut. 

Begitupun da ilaim ma ika inain da in minumain ya ing baiik bua it kita i konsumsi dengain 

keluairgai. 

Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman hidup tentunya mengandung berbagai 

petunjuk lengkap yang dapat menciptakan kehidupan yang baik dan sejahtera bagi 

manusia, salah satunya adalah petunjuk tentang pola hidup sehat dengan menjaga 

kebersihan lingkungan. Islam sangat memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar 

karna kebersihan sangat erat kaitannya dengan kesehatan, oleh sebab itu menjaga 

kebersihan sama pentingnya dengan menjaga diri sendiri. Namun dalam 

kenyataannya masyarakat tidak terlalu memperhatikan dan memahami betapa 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan . Kebersihan mempunyai peranan yang 

besar dalam syariat dikarenakan kebersihan itu sangat berkaitan dengan kesehatan. 

Adapun hadis mengenai kebersihan yaitu : 

يإمَانِ   لنَّظَافَةُ مِنَ الْإ

Artinya: "Kebersihan itu sebagian dari iman." 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa kebersihan, kesucian, dan 

keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT. Jika kita melakukan 

sesuatu yang disukai oleh Allah SWT, tentu mendapatkan nilai dihadapan-Nya, 

yakni berpahala. Dengan kata lain, kotor, jorok, sampah berserakan, lingkungan 

yang semrawut dan tidak indah itu tidak disukai oleh Allah SWT ( Rahmat AW). 
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2.4 Kerangka Berpikir 

 

Pelaiksa ina ia in Sa inita isi Totail Berba isis Maisyairaikait denga in mela ikuka in 

pemberda iya ia in ma isya ira ikait dengain metode “pemicuain” terhaidaip ke 5 pila ir 

STBM yaing dila ikuka in oleh fa isilitaitor bersa imai maisyairaikait memba ingun 

pemaihaima in maisyaira ika it tentaing kondisi lingkunga innya i da in seca irai ma indiri 

menyusun rencainai a iksi untuk menca ipa ii kondisi sainitaisi totail sesua ii dengain 

Peraiturain Menteri Kesehaita in Nomor 3 Taihun 2014 tentaing STBM dengain 

tujuain yaing tela ih dicaintumkain maika i da ipait disusun kera ingka i pikir sebaigaii 

berikut : 

 
 

 

 
 

 
Gaimba ir 2.1. Keraingkai Pikir 

 

 
 

Pelaksanaan Program Sanitasi 

Total Berbasis Masyarakat 

Pemicuan 5 Pilar STBM 
 

1. Stop Buang Air Besar 

Sembarangan ( SBS) 

2. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

3. Pengelolaan Air Minum dan 

Makanan di Rumah Tangga 

(PAMM-RT) 

4. Pengamanan Sampah Rumah 

Tangga (PS-RT) 

5. Pengamanan Limbah Cair Rumah 

Tangga (PLC-RT) 

Sesuai dengan 

Peraturan 

Menteri 

Kesehatan 

Nomor 3 Tahun 

2014 tentang 

STBM 

Tim Fasilitator (Sanitarian, Promotor Kesehatan, 

Kader Kesehatan Lingkungan), sarana dan 

Prasarana dalam Pelaksanaan STBM 
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ODF (Open 

defecation Free) 

Pengelolaan 

Air Limbah 

RT 

Pengelolaan 

Sampah RT 

Stop 

BABS 

Program STBM 

     Pemicuan 

Permenkes No.3 Tahun 

2014 

Sanitasi Lingkungan 

2.5 Kerangka Teori 
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Alasan partisipasi 

masyarakat rendah 

 

 

Partisipasi Masyarakat 
 

 

 
 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 
 

(Sumber: Notoatmodjo (2003), Permenkes No.3 Tahun 2014, Ibrahim Surotinojo 

(2009), Notoatmodjo (2012)) 

 


